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ABSTRAK

Masyarakat Kabupaten Bantul sebagian basar panduduknya bergerak di bidang
industri kecil rumahan, hal ini membawa dampak tarhadap tingginya konsumsi enargi
baik listrik maupun BBM. Barbagai kabijakan Pemarintah Daerah Bantul terkait
dangen pambardeyean ekonomi masyersket telah banyak dikeluarkan, namun
pamberdayaan ekonomi masyarakat yang terkait dengan aspek anergi masih
relatif sedikit bahkan cenderung belum diperhatikan. Berdasarkan uraian di atas,
kebutuhan mendesak begi Pamarintah Daarah  Bantul dalam rangka
pamberdayaan akonomi masyarakat di sektor energi adalah pengambangan modal
konservasi energi yang tapat sasuei dengan jenis dan tingkat konsumsi
energi masyarakat.

Pene/li/en ini termasuk jenis penalitian pangembangan (research and
development). Ada due kegiatan utema da/am penelillan Ini, yaitu pertema penelil/an
untuk mengetahui tingkat danJanis konsumsi energl masyareket di Kabupeten Bantu/
Kagiatan tehep keau« eds/ah mengembengken model konseNesl anargi yang sesuet
dengan hes/l peneliten pads keglatan petteme. Hasil pangembengen modal
konserves! energl Inf kemudian dlimplementaslkan pads masyersket tarbetas dan
spes/flk yang sel/enjutnya dlena/isls tingkat potensl palueng panghemeten energinye.
Hesil Implementasi pengembengan model konsetves! anergi, balk yang dltindaklenjuli
dengen stud/ keleyaken maupun yang tidek, setefeh diujicobeken ka mesyereket
terbates, selanjutnya diguneken sebagei ecuen dafem manghitung tote/ potensl
pe/luang penghematen enargl bile modal konsaNesi enargl tersebut
dilmp/ementeslken di masyereket Kebupetan Bantu/. Seisin itu, hesil Implemantesl In/
Jugs bise diguneken sebegal deser pertimbangen dalem menyusun kebljaken di
bldeng anarg/ yang depet mendukung pemberdeyeen akonoml mesyersket oleh
Pemerinteh Deereh Kebupaten Bantul/.

Hes/l penelltien yang dilekukan adaleh: (1) Tehapen-tahapen yang dilekukan
dafam mengembangken model konservsst antare lain: €) menentuken jenls terlf den
kepasltes lenggenen; b) mengemetl po/a pemakelan; c¢) mengematl jenis beben; d)
me/akukan ena/isis teknls; den e) melekuken enelisis kalayaken; (2) Modal konseNSsl|
yang tepat disesuaikan danganJanis tarlf, kepasitas daya, dan Jenis beben; (3) Faktors
faktor yang berpengaruh dalam pengembangan modal konseNas/ adaleh faktor
human dan teknologl; (4) Penerspan model konserves! akan mambarikan potensi
penghamatan 12 % derl pamaka/an energi total. (5) Barkaitan dangan modal
konseNesl yang tldak mamarlukan blaya eteu (blaya rendah), PEMDA sayogyanya
mensos/eliasas/kannya secere afektif den komunlkatif ks masyarskat, terutem«
Instansl pemarintah.

Kata kunci: konsaNas/, enargl, Bantu/
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Bantu! adalah sebuah
kabupaten di Provins! Daerah Istimewa
Yogyakarta dan lou kotanya adalah
Bantul. Pusat pemerintahan di Kecae
matan Bantul sekltar 11 km sebelah
selatan Kola Yogyakarta. Bantul yang
mayoritas (99 persen) masyarakatny¢
bergerak di bidang Industrl keal
rumahan tentu memlllkl pola konsumsi
energi balk llstrlk maupun BBM yang
cenderung lebih besar dibandingkan
dengan daerah lain (daerah  yang
areanya lebih banyak dijadlkan sebagai
tempat hunlan saja), oleh karena Itu
upaya-upaya terobosan yang dlharape
kan bisa membantu dalam menekan laju
konsumsl| energi sekallgus mendukung
dalam pemberdayaan ekonoml di
daerah tarsebut perlu mendapat pers
hatlan lebih.

Berbagal kebijakan Pemerintah
Daerah Bantu! terkalt dengan pembere

dayaan ekonoml masyarakat telah
banyak dikeluarkan, namun pembere
dayaan ekonoml masyarakat yang

terkalt dengan aspek energl masih relatif
sedikit bahkan cenderung belum dipere
hatikan. Pemberdayaan dalam konteks
Inl merujuk pada definisl Fledmann
dalam (Hutomo, 2000) yaltu pembere
dayaan yang dimulai darl rumah tangga.

Bardasarkan uraian di atas,
kebutuhan mendasar dan mendesak
bagl Pemerintah Daerah Bantu! dalam
rangka pemberdayaan ekonoml| masyas
rakat di sektor energi adalah pengem-
bangan model konservasi energi yang
tepat sesual dengan Janis dan tingkat
konsumsl energi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebutdi atas,
rumusan masalah yang dlajukan dalam
penelltian Inl adalah:

a. Bagaimanakah tahapan-tahapan
dalam mengembangkan model kone
servasi energi yang dapat men:
dukung pemberdayaan ekonoml

masyarakat
Provins! DIY?

b. Bagalmana model konservasl energi
yang sesuai dengan tingkat dan Janis
konsumsl energl (beban) masyarakat
Kabupaten Bantul Provins! DIY?

c. Faktor-faktor ape sajakah yang ikut
berpengaruh dalam pengembangan
model konsarvasl energi di Kabue
paten Bantut Provinsi DIY?

d. Berapa besar potensi peluang penge
hematan energi yang blsa diperoleh
blla model konsarvasi energl tersebut
dilmplementaslkan  masyarakat di
Kabupaten Bantut Provins! DIY?

e. Sejauh manakah model konservasl
energl tersebut dapat digunakan
sebagal dasar untuk penyusunan
kebljakan Pemerintah Daerah dalam
mendukung pemberdayaan ekonomi
dari saktor energl bagi masyarakat di
Kabupaten Bantu!?

f. Kebljakan apa yang harus dikeluare
kan oleh Pemerintah Daerah Kabue
paten Bantul dalam hal inl DIS-
PERINDAGKOPTAM terkalt dengan
model konservasi energi yang telah
diperoleh tersebut?

Kabupaten  Bantul

1.3 Tujuan Penelltlan
Tujuan yang ingin diperoleh dalam
penelltian Inl adalah:

a. Untuk mengetahul pola konsumsi
energl masyarakat di Kabupaten
Bantul Provinsi DIY;

b.  Untuk menghasilkan model konsere
vasi energi yang sesuai dengan
tingkat dan lJenls energl yang
dikonsumsl masyarakat di Kabu-
paten Bantul Provinsi DIY;

c. Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap model
konservasl energi di Kabupaten
Bantul Provins! DIY;

d. Untuk mengetahui potensi peluang
penghematan energi yang blsa
diperoleh dan dlben:layakan masya*
rakat jlka mengimplementasikan
model konservasi energl yang telah
dlkembangkan; dan

e. Untuk mendapatkan informasi awal
bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
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Bantul guna menyusun kebljakan di
bldang energl yang dapat mens
dukung pemberdayaan ekonoml
masyarakat.

1.4 Manfeat

a. Model konservasl energl Inl dapat
dljadikan sebagal pedoman bagl
masyarakat tentang apa yang harus
dllakukan terkalt dengan energi
khususnya energ! listrik.

b. Dengan Implementasi model kone
servasl Inl dlharapkan konsumsi
energl lIstrlk di Kabupaten Bantul
akan berkurang.

c. Hasll penelltan Inl dapat dljadikan
sebagal Infom,asl awal bagl
Pemerintah Daerah Kabupaten
Bantul guna menyusun kebljakan di
bidang anergl yang dapat mene
dukung pemberdayaan ekonoml
masyarakat.

. METODOLOGI
2.1. Daaaln Penalltlan

Penelltian Inl  tem,asuk Jenls
penelltan pengembangan (research and
development). Ada dua keglatan utama
dalam penelitian inl, yaltu pertama
penelltian untuk mengetahui tingkat dan
Janis konsumsl energi masyarakat di
Kabupaten  Bantul  Provinsi  DIY.
Kegiatan tahap pertama ini mencakup
pendataan secara menyeluruh tingkat
pemakalan energi listrik yang digunakan
masyarakat. Data yang akan diambll
antara lain: beban yang tersambung,
Jadwal pemakaian, Jadwal pemeliharaan,
tingkat kesesuaian beban dengan
kebutuhan, tingkat kesesuaian kapasltas
sambungan dengan beban tersambung,

Jumlah taglhan rekening setiap bulan (6
bulan terakhlr), kualltas days listrik, dan
tingkat pemahaman masyarakat tere
hadap konservasl energi llstrlk.

Keglatan tahap kedua dalam
penelitan adalah mengembangkan
model konservasl energl yang sesual
dengan hasll penelltian pada kegiatan
pertama. Hasll pengembangan model
konservasl energl ini kemudian dimple
mentaslkan pada masyarakat terbatas
dan speslflk yang selanjutnya dianalisis
tingkat potensl peluang penghematan
energinya dalam mendukung pembere
dayaan ekonoml masyarakat. Tingkat
potensi peluang penghematan Ini
diwujudkan dalam bentuk nllai rupiah per
Janis konsumen. Berdasarkan  hasil
tingkat potensl peluang Inl, selanjutnya
dilakukan klaslfikasi  sesuai dengan
tingkat (besar keclinya) pembiayaan dari
metode konservasl yang dlgunakan
(yang dlperoleh dari pengembangan
model  konservesi energi). Metode
konservasl (rekomendasl teknls) yang
memeriukan pemblayaan yang cukup
besar (high cost), dimana kategorl besar
keciinya pemblayaan dldasari<an pada
blaya total konsumsl energl dalarn
rupiah per bulan, ditindaklanjuti dengan
melakukan studl kelayakan (feasibilty
study) yang bertujuan untuk mengkaji
secara tekno-ekonomis terkalt dengan
metode konservasi tersebut.  Studi
kelayakan inl mellputi: identifikasi proyek
dan analisis tekno ekonoml berdasarkan
Life Cycle Costing. Hasil studi kelayakan
ini akan menjadi penentu, apakah model
konservasl energi yang dikembangkan
layak dan ekonomls bila diimplemens
tasikan atau sebaliknya.
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Panyusunan Instrumen

Pengumpulan Data
Tingkat Pemakalan dan

Jonis Energl

Pengambangan Model
Konservasl Enargl|

Uji Coba Model

Potansl Peluang Panghamatan Energi
Tingkat Pemberdayaan (dalam rupiah per bulan)

Feasibilty Study

Implementas| Model

Potensi Peluang Penghematan Energi

Total

Gambar 1. Skenario Tahapan Penelitian

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh konsumen energi listrk yang
ada di Kabupaten Bantul Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, sedange
kan sampel vyang diambil dalam
penelitian ini dikelompokkan berdasare
kan kapasitas sambungan langganan
dari PLN, yaitu untuk rumah hunian: 450
VA, 900VA, 1300 VA, dan seterusnya

(mengacu pada data PLN), begitu juga
untuk  pelanggan industri, instansi
pemerintah dan sosial.

2.3. Teknik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini
berupa angket, seperangkat ala! ukur
flux 438 untuk pengukuran pelanggan
listik 1 fasa dan analyst 30 untuk
pengukuran pelanggan listrik 3 fasa
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(beserta instrumen pendukung) dan
perangkat dokumentasi. Instrumen
angket digunakan untuk mengungkap
data jenis energi yang digunakan.
Instrumen alat ukur digunakan untuk
mengukur data-data yang terkait dengan
kualltas daya (digunakan untuk peng.
ukuran energl lIistrlk) maupun penge
ukuran lain yang dibutuhkan, sedangkan
perangkat dokumentasi digunakan untuk
mengambil gambar atau kejadiane
kejadlan yang mendukung datam menge
ungkap data tingkat konsumsi energi di
masyarakat.

Pengumpulan data pada tahap
pertama dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan angket, dokue
mentasi dan seperangkat alat ukur
(analyst 3Q dan flux 438). Semua data
yang telah diperoleh melalul instrumen
selanjutnya diolah guna memperoleh
profi atau peta konsumsi energi
masyarakat Kabupaten Bantu! berdasare
kan jenis klasifikasi/kategori yang telah
disusun.

Hasil penelitian tahap pertama ini
selanjutnya digunakan sebagai data
awal untuk kegiatan tahap kedua yaitu
mengembangkan  model  konservasi
energi pada masing-masing kategorl
konsumen. Selanjutnya, model yang
telah dikembangkan tersebut diujicobas
kan pada sampel terbatas (jumlah kecil)
untuk mendapatkan potensi peluang
penghematan energl pada masinge
masing kategori konsumen. Analisis
potensi peluang penghematan pada
masing-masing konsumen juga dileng-

kapl dengan studi kelayakan yang
bertujuan untuk mengkaji secara teknoe
ekonomis terkait dengan metode
konservas| tersebut. Hasil studi ke
layakan ini akan menjadl penentu,
apakah model konservasi energi yang
dikembangkan layak dan ekonomis bila
diimplementasikan atau sebaliknya.

2.4. Teknis Anallsis Data

Data yang telah terkumpul pada
tahap pertama dalam kegiatan penelitian
inl, yaitu beban yang tersambung, jadwal
pemakaian, Jadwal pemeliharaan, tingkat
kesesualan beban dengan kebutuhan,
tingkat kesesuaian kapasitas sambunge
an dengan beban tersambung, jumlah
tagihan rekening setiap bulan (6 bulan
terakhir), kualitas daya listrik, dan tingkat
pemahaman masyarakat terhadap kone
servasi energi listrik.

Data yang diperoleh dari kegiatan
penelitan tahap kedua (implementasi
model konservasi energi yang telah
dikembangkan untuk masing-masing
sektor dan kapasitas sambungan)
adalah data potensi peluang penge
hematan energi yang selanjutnya di-
analisis secara teknis guna mendapate
kan potensi penghematan dalam bentuk
nilai rupiah.

l11. HASIL KAJIAN

3.1 Deskr;psi Hasll Penelltlan
3.1.1 Profil Konsumsl Energi di
Kabupaten Bantu!

Tabel 1. Jumlah Pelanggan, Kapasitas Daya Terpasang dan Pemakaian Kwh

-l e — — P <w — - <A
2004 114.760  78.200.746 122.618.134
2005 118.269  82.843.916 136.075.927
BANTUL 2006 95906  70.963.416 114.196.884
2007 130.166  91.989.666 132.952.152
2008 134.083 98.130.616 151.427.098
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Tabel 2. Jumlah Pelanggan PLN Berdasarkan Lokasl Kecamatan Tahun 2009

® Kalasan = Banguntapan O Sedayu o Bantug

11.024

136 451

28652

36.251

Gambar 1. Data jumlah petanggan PLN Tahun 2009 per UPJ

3.1.2 Jenis Tarif Berdasarkan Data PLN

No

10

11

12

13

Golongan
Tarlf Batas Daya
TRITM/TT
S-U/TR 220VVA
S-2/TR 250 VA s/d 200 kVA
S-3/TR Di alas 200 kVA
R-1/TR 250 VA s/d 2200 VA
R-2/TR Di alas 2200 VA s/d 6.600 VA
R-3/TR Di alas 6.600 VA
B-1/TR 250 VA sld 2.200 VA
B-2/TR Di atas 2200 VA s/d 200 kVA
B-3/TM Di atas 200 kVA
I-11/TR 450 VA s/d 14 kVA
1-2/TR Di atas 14 kVA sld 200 kVA
1-3/TM Di atas 200 kVA
1-4/TT 30.000 kVA ke atas

Keterangan

Golongan larif untuk kcperluan
oemakaian sanoal kecil

Golongan tarlf untuk keperluan
pelayanan sosial kecil sampai dengan
denoan sedano

Golongan tarif untuk keperluan
oetavanan sasial besar

Golongan tarif unluk keperluan rumah
tancca kecil

Golongan larif untuk keperluan rumah
tangga menenoah

Golongan tarif untuk kepertuan rumah
tancca besar

Golongan tarif untuk kepertuan bisnis
kecit

Golongan tarif untuk keperluan bisnis
menenoah

Golongan larifuntuk keperluan bisnis
besar

Golongan larif untuk keperluan
industri kecil/rumah tsnooa

Golongan tarif untuk keperfuan
industri sedana

Golongan tarif unluk keperfuan
induslri menenoah

Golongan tarif untuk keperiuan
induslri besar
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Golongan

No Tarlf Batas Daya
TRITMFFT

14 P-IffR 250 VA s/d 200 kVA

15 P-2fTM Di atas 200 kVA

16 P-3/TR

17 T/TM Dl atas 200 kVA

18 cC/I™m DI atas 200 kVA

19  MITR.
T™MTI

3.1.3 Sumber Penyebab Terjadinya
Inefislensl
Secara umum balk di rumah

tangga, instansi pemerintah maupun

dunia industri, sumber penyebab tere

jadinya inefisiensi dalam penggunaan

energi  berdasarkan hasil  penelitian

antara lain:

a. Faktor daya pada
masih rendah

b. tnstatasi listrik yang kurang me-
menuhi standar

¢. Pemilihan beban yang kurang tepat

d. Kapasitas daya langganan yang mes
lebihi kapasitas beban

e. Kondisi beban motor yang kurang
mendapat kan perawatan

f. Adanya ketidakseimbanganbeban tee
gangan pada pelanggan 3 fasa

g. Belum ada SOP tentang penge
operasian beban berkapasitas besar
bagi pelanggan industri

jaringan yang

3.2 Pembahasan
Model yang dikembangkan dalam

d. Perusahaan perlu

Keterangan

Golongan larif untuk keperluan kantor
oemenntah keeil dan sedanc
Golongan tarlf untuk keperluan kantor
oemerintah besar

Golonnan tarif untuk keoenuanPJU
Golongan tarif untuk traksi
diperuntukkan bagi Perusahaa
Perseroan PT KAl

Golongan tarif curah untuk keperluan
penjualan secara curah kepada
Pemegang Izm Usaha
Ketenagalistnkan untuk Kepentingan
Umum

Golongan tarif multiguna
diperuntukkan hanya bagi pengguna
listrik yang memerlukan pelayanan
dengan kualitas khusus dan yang
karena berbagal hal tidak termasuk
dalam ketentuan golongan S, R, B. |
danP

direkomendasikan beberapa langkah

konservasi yang merupakan model yang

telah dikembangkan dalam peneltian ini,
antara lain:

a. Menurunkan kontrak daya listrik
bagi instansi atau perusahaan yang
memiliki kapasitas langganan daya
yang melebihi kebutuhan

b. Memasang atau membenahi setting
kapasitor bank yang sedan tere
pasang

¢c. Melakukan pengasutan pada mesin
untuk menekan arus starting

segera meme

bentuk Komite Energi yang bere

tugas: 1) Mengelola pemakaian
energi, mengatur dan mengkoore
dinasikan  pekerjaan/tugas antar

departemen/bagian sehingga dapat
menekan biaya produksl: 2) Menyus
sun rencana program konservasi
energi dan  mengkomunikasikan
dengan pihak Manajemen, serta
mensosialisasikannya kepada selue
ruh departemen/bagian dan seluruh

penelitian Ini merujuk ke jenis tarif dan karyawan; 3) Melakukan Audit
langganan daya pada masing-masing Energi untuk mengidentifikasi pe*
pelanggan. Guna mereduksi terjadinya luang penghematan energi; 4)
inefisiensi penggunaan energi, maka Menentukan target penghematan
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yang akan dicapal: 5) Mengimples
mentaslkan rencana program kone
servasl energl yang sudah dlrekos
mendasikan oleh plhak Manajemenl
Pimplnan Perusahaan; 6) Mengevas
luasl hasll Implementasl; 7) Menge
hltung penghematan yang telah
dicapai; 8) Mengusulkan "reward/
renumerasl® kepada plhak-plhak
(Departemen | person | karyawan)
yang secara nyata mendukung
tereallsasinya  program "Hemet
Energl" di lingkungan Pabrlk; 9)
Menerapkan Cost Reduction
Program (CRP) den Gugus Kendall
Mutu (GKM) di bldang konsumsl
energl listrlk konsumsl energl listrik:
10) Melakuken langkah-langkah
konservasl energl/penghematan
energi yang slfatnya "housekeeping'
(langkah penghematan tanpa
blaya), antara lain: Kampanye
*Hemat Energl® melalui himbauan,
pengumuman atau aturan yang
harus dljelankan oleh segenap
komponen perusahaan, Melakukan
'rescheduling’ (penladwalan pros
duksl) dengan mengallhkan penge
gunaan lIstrlk pada saat WBP ke
LWBP, sehingga menurunkan blaya
lIstrik den terhindar darl *disinsentlf"
yang dlkenakan oleh PLN, Pemae
sangan  pengendall kecepatan
motor pada mesin produksl untuk
menghemat pemakaian listrik me-
lalul menekan arus starling, Menge
ganll lampu-lampu TL dengan CFL,
Pemasangan alat ukur dan Insirue
men pembantu untuk memonitor
fungsi alat dan pemakalan energl-
nya bagl pelanggan Instansi den
perusahaan

Dengan menerapkan model kone
servasi energi, dlperoleh kurang leblh 12
persen dari total energl yang dlkone
sumsi. Perhitungan ini juga dilengkapi
dengan analisis kelayakan (Feas/ilty
Study). LCC dan Cash Flow.

IV. KESIMPULAN

4.1 Kealmpulan

Bardasarkan hasll anallsls dan

pembahasan penelitian Inl dapat disim-
pulkan bahwa :

D

2)

3)

4)

5)

Tahapan-tahapan yang dllakukan
dalam mengembangkan model kone
servas| antara lain: a) menen-tukan
Janis tarlf dan kapasitas langganan;
b) mengamati pole pemakalan; c)
mengamatl Janis beban; d) metas
kukan analisls teknls: dan e) melas
kukan anallsls kelayakan

Model konservasl yang tepat di-
sesualkan dengan Janis tarif, kapae
sltas daya, dan jenis beban;
Faktor-faktor yang berpengaruh
dalarn pengembangan model kone
sarvasl adalah faktor human dan
taknologi

Penerapan model konservasi akan
memberikan potensi penghematan
12 % darl pemakaian energl total.
Berkaltan dengan model konservasi
yang tldak memerlukan blaya atau
(blaya rendah), PEMDA seyogyae
nya mensoslallasaslkannya secara
efektlf dan komunlkatif ke masyae
rakat, terutama Instansl pemerlntah.

4.2 Saran

Berdasarkan hasll penelltian

tersebut dapat disarankan antara lain:

D

2)

3)

Periu dllakukan  soslalisasl
kepada masyarakat tentang model
konsers vasl energl yang tepat
sesual dengan Janis tarif, kapasitas
daya dan lanis beban.

Himbauan hamat energi perlu di-
lakukan secara berkala.

Perlu dilakukan audit energi bagi
konsumen listrik yang menggunae
kan daya listrik cukup besar
(instansi pemerintah, dunia usaha,
dan dunia industrl)
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